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Abstrak

Pada abad ke-21, emisi karbon yang dihasilkan oleh bangunan-bangunan perkotaan meningkat secara drastis. Akibatnya, terjadi
peningkatan suhu pada lingkungan perkotaan yang pada gilirannya mendorong masifnya penggunaan pendingin ruangan pada bangunan.
Kecenderungan ini memperburuk kondisi lingkungan perkotaan dan menjadikan kota-kota di dunia terasa makin panas dan tak nyaman.
Konsep eko-arsitektur berusaha mengatasi masalah penggunaan energi bangunan melalui optimalisasi penggunaan energi alam seperti
matahari dan aliran udara sebagai sumber pencahayaan dan penghawaan alami. Pemanfaatan vegetasi juga berperan penting dalam upaya
mereduksi polutan di lingkungan perkotaan. Tulisan ini membahas penerapan atau implementasi konsep eko-arsitektur pada bangunan
Oasia Hotel Singapore yang terletak di pusat kota. Metode deskriptif-kualitatif digunakan untuk memaparkan hasil analisis dan pembahasan
mengenai penerapan konsep eko-arsitektur pada bangunan tinggi itu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem operasional energi
gedung hotel adalah sistem energi pasif yang bergantung pada pasokan listrik kota. Namun, melalui desainnya, bangunan ini dapat
menghemat penggunaan energi dengan mengoptimalkan potensi sinar matahari sebagai penerangan alami dan vegetasi sebagai pelingkup
sekunder untuk menurunkan suhu dalam ruangan.

Kata-kunci: eko-arsitektur, sistem energi pasif, bangunan tinggi, Oasia Hotel Singapore

Implementation of the Eco-Architecture Concept in the Oasia Hotel Singapore
Building

Abstract

In the 21st century, the carbon emissions produced by buildings have increased dramatically. As a result, there is an increase in temperature in the
urban environment which is influenced by the massive use of air conditioning in buildings. This condition causes further environmental problems
where many cities became physically uncomfortable due to the gradual increase of the air temperature. The concept of eco-architecture seeks to
overcome the problem of building energy use by optimizing the use of natural energy such as the sun and the airflow as a source of lighting and
natural ventilation. The use of vegetation also plays an important role in efforts to reduce pollutants in the urban environment. This paper discusses
the application or implementation of the eco-architecture concept in the Oasia Hotel Singapore building which is located in the city center.
Descriptive - qualitative method is used to describe the results of the analysis and discussion regarding the implementation of the eco-architecture
concept in the multi-story hotel building. The result shows that the hotel building’s energy operational system is the passive energy system which
is dependent on the city’s electricity supply. However, through the design of the building, it can save the use of energy by optimalizing the potential
of the sun as natural lighting and the vegetation as secondary skin to lower the indoor temperature.
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Pendahuluan

Berdasarkan data yang dirilis PBB dalam hal
pengawasan terhadap dampak perubahan iklim, efek
rumah kaca yang merupakan gas polusi secara global
berasal dari karbondioksida (76%), metana (6%), dan
gas fluorinasi (2%). Jejak karbon merupakan suatu
ukuran jumlah total yang merupakan hasil emisi
karbon dioksida secara langsung maupun tidak
langsung yang berasal dari penggunaan produk sehari-
hari [1]. Beberapa negara dengan penghasil gas rumah
kaca terbesar, antara lain adalah China, AS, India,
Rusia, dan Jepang. Gas rumah kaca sebenarnya
menjaga  suhu bumi  tetap hangat dan
mempertahankan kehidupan di dalamnya. Walaupun
demikian, semenjak Revolusi Industri pada tahun
1750, konsentrasi gas rumah kaca mengalami
kenaikan yang drastis. Keadaan itu menyebabkan
suhu bumi meningkat secara gradual dan dikenal
dengan istilah pemanasan global (global warming).
Pemanasan global menjadi permasalahan yang
menjadi sorotan utama umat manusia yang
menyebabkan umat manusia dan mahluk hidup
lainnya di bumi [2]. Lebih jauh, penggunaan energi
juga menjadi penyumbang emisi karbon terbesar,
karena hampir seluruh energi listrik merupakan
konversi sumber energi fosil. Gambar satu
menunjukkan pertumbuhan bangunan tinggi dengan
penggunaan energi listrik untuk berbagai sistem di
dalam bangunan merupakan salah satu penyumbang
emisi karbon di lingkungan perkotaan.

Global CO, Emissions by Sector

Concrete 1115, Steet 1018

5 Alaminum 1.9%
lul

Gambar 1. Persentase polusi yang dihasilkan oleh bangunan dan
konstruksi [3]

Dalam upaya mengatasi permasalahan lingkungan,
banyak bermunculan konsep desain yang disebut
desain berkelanjutan (sustainable design) yang mana
dari konsep ini muncul beberapa aliran arsitektur yang
mendukung alam seperti arsitektur hijau, arsitektur
surya, eko-arsitektur, dan lain-lain. Dalam bidang
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arsitektur, konsep eko-arsitektur terutama berupaya
merespon  permasalahan  lingkungan  dengan
meminimalisasi dampak destruktif keberadaan
bangunan terhadap lingkungan sekitarnya. Konsep
eko-arsitektur juga berupaya mengatasi banyaknya
emisi karbon pada suatu kota yang dihasilkan oleh
bangunan tinggi.

Arsitektur hijau merupakan perancangan urban yang
mengemukakan gagasan-gagasan lingkungan hijau
sebagai pertimbangan pokoknya [4]. Arsitektur yang
ramah lingkungan (eco-friendly architecture) atau juga
disebut eko-arsitektur memiliki  prinsip-prinsip
perancangan arsitektur yang lebih memperhatikan
alam seperti conserving energy (hemat energi), working
with climate (memanfaatkan kondisi dan sumber
energi yang alami), respect for site (menanggapi
keadaan tapak pada bangunan), respect for user
(memperhatikan pengguna bangunan), Hiting new
resources (meminimalkan sumber daya baru), dan
holistic [5]. Penelitian ini memiliki tema arsitektur hijau
namun lebih spesifik membahas mengenai bangunan
yang ekologis yakni eko-arsitektur.

Tujuan dari penelitian ini juga adalah mengetahui
bagaimana efisiensi serta efektivitas penerapan
konsep desain yang ekologis atau eko-arsitektur
terhadap bangunan hotel berdasarkan prinsip-prinsip
eko-arsitektur. Dari penelitian ini dapat diketahui
kelebihan maupun kekurangan dari implementasi atau
penerapan konsep eko-arsitektur itu sendiri di dalam
bangunan. Pemahaman vyang diperoleh dari
penelitian-penelitian sebelumnya dan penelitian ini
dapat dimanfaatkan untuk upaya lebih lanjut dalam
memperbaiki kualitas lingkungan perkotaan yang
merupakan penghasil emisi karbon terbesar. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap pemahaman tentang implementasi
konsep desain eko-arsitektur pada bangunan tinggi,
sehingga di masa depan pengurangan emisi karbon
yang dihasilkan oleh bangunan dapat lebih efektif
melalui strategi-strategi penerapan konsep eko-
arsitektur yang kreatif sekaligus tepat guna.

Konsep dan Prinsip Eko-Arsitektur

Eko-arsitektur sendiri berasal dari kata ekologi dan
arsitektur. Ekologi berasal dari bahasa Yunani ‘oikos’
dan ‘logos’. Oikos berarti rumah tangga atau cara
bertempat tinggal, dan logos berarti ilmu atau memiliki
sifat ilmiah. Jadi ekologi memiliki definisi sebagai ilmu
yang mempelajari tentang hubungan timbal balik
antara mahluk hidup dengan lingkungan sekitarnya.
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Istilah ekologi pertama kali dicetuskan oleh Haeckel.
Secara harfiah ekologi berarti ilmu tentang rumah
tangga, tempat hidup, atau lingkungan tempat tinggal
bagi makhluk hidup [6]. Ekologi meliputi hubungan
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Konsep
ini  berupaya meminimalisasi dampak negatif
lingkungan dari bangunan melalui efisiensi dan
moderasi dalam penggunaan bahan, energi, dan
pengembangan ruang dan ekosistem secara luas. Eko-
arsitektur menggunakan pendekatan sadar untuk
energi dan konservasi ekologi dalam desain
lingkungan binaan.

Prinsip arsitektur ramah lingkungan vyaitu suatu
pengembangan dasar kajian arsitektur yang sejalan
dan selaras dengan alam. Artinya perencanaan
bangunan dengan tetap menjaga dan ikut
melestarikan lingkungan alam [7]. Pendekatan ekologi
pada rancangan arsitektur merupakan salah satu
konsep rancangan bangunan yang menekankan
kesadaran serta keberanian untuk memutuskan
konsep rancangan bangunan yang menghargai
pentingnya keberlangsungan ekosistem alam. Konsep
ini tidak mutlak menentukan apa yang seharusnya
terjadi dalam arsitektur, karena tidak ada sifat khas
yang mengikat sebagai standar atau ukuran baku,
namun mencakup keselarasan antara manusia dan
alam [8]. Tujuan utamanya adalah mewujudkan desain
bangunan yang memperhatikan dampaknya terhadap
alam dan mengedepankan kepedulian terhadap
lingkungan sehingga dapat meminimalisasi emisi dan
memberikan kenyamanan terhadap mahluk hidup.
Desain  ekologis membantu  menghubungkan
keterkaitan antara arsitektur hijau, pertanian
berkelanjutan, teknik ekologis, restorasi ekologis, dan
bidang-bidang lainnya. Prinsip-prinsip eko-arsitektur
tersebut adalah sebagai berikut [8]:

1. Low-impact material, yaitu pemanfaatan bahan-
bahan yang bersifat non-toxic dan diproduksi
secara ramah lingkungan.

2. Efisiensi energi, yaitu penggunaan produk-produk
yang tidak memerlukan energi yang besar.

3. Kualitas dan daya tahan, yaitu produk tersebut
memiliki umur pakai yang lama sehingga dapat
mengurangi perawatan atau penggantian.

4. Recycle dan re-use adalah sebuah produk yang
menggunakan pemanfaatan berkelanjutan pada
end-use atau hasil akhirnya.

5. Renewability, yaitu bahan-bahan yang digunakan
diambil dari wilayah yang paling dekat, dibuat dari
sumber daya yang terbarukan.
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6. Sehat, diharapkan produk yang dibuat tidak
berdampak pada manusia maupun lingkungan
sekitar.

Sebagai konsep desain arsitektur yang ramah

lingkungan, penerapan eko-arsitektur pada bangunan

terbagi menjadi beberapa tingkatan sistem
operasional yang digunakan dalam penggunaan energi

bangunan dengan klasifikasi sebagai berikut [9]:

1. Sistem pasif (passive mode)
Tingkat konsumsi energi paling rendah, tanpa
ataupun minimal penggunaan peralatan ME
(mechanical electrical) yang berasal dari sumber
daya yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable
resources).

2. Sistem hybrid (mixed mode)
Sebagian tak tergantung pada energi (energy
independent) dan sebagian dibantu dengan
penggunaan ME.

3. Sistem aktif (active mode)
Seluruhnya menggunakan peralatan ME yang
bersumber dari energi vyang tidak dapat
diperbaharui (energy dependent)

4. Sistem produktif (productive mode)
Sistem yang dapat mengadakan/membangkitkan
energi sendiri (on-site energy) dari sumber daya
yang dapat diperbaharui (renewable resources)
misalnya pada sistem sel surya (photovoltaic)
maupun kolektor surya (thermosiphon)

Vegetasi juga memiliki peranan penting dalam desain
yang ekologis. Desain yang baik adalah desain dengan
menempatkan unsur berdasarkan tujuan serta
manfaat. Vegetasi difungsikan sebagai peneduh dalam
mengurangi efek panas matahari dan memberikan
efek sejuk pada daerah sekitarnya [10]. Vegetasi juga
dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang
diakibatkan dari pembakaran bahan bakar fosil yang
menghasilkan emisi dan mengganggu keseimbangan
ekosistem [11]. Selain polusi karbon, polusi suarajuga
merupakan hal negatif pada sebuah kota yang padat.
Oleh karena itu, vegetasi juga bisa menjadi peredam
kebisingan yang menyebabkan polusi suara tersaring
agar tidak masuk ke dalam bangunan. Selain itu,
vegetasi juga berfungsi untuk mengurangi kecepatan
atau sebagai media hambatan bagi sirkulasi angina
sehingga dapat menjaga objek di balik vegetasi
tersebut [12]. Terdapat beberapa manfaat vegetasi
yang berdampak baik terhadap bangunan sebagai
berikut [13]:

1. Dapat mereduksi polutan, memproduksi oksigen,
dan mereda kebisingan. Gambar dua menunjukkan

bagian-bagian tanaman dapat meredakan
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kebisingan, debu, serta menutupi view yang
mengganggu seperti tiang listrik dan berbagai
komponen buatan lainnya. Tanaman juga memiliki
fungsi fisiologis yang membuat tanaman mampu
melakukan evapotranspirasi dan fotosintesis.
Proses ini dapat menetralisir karbondioksida,
memproduksi oksigen, dan meningkatkan kadar
uap air yang mendinginkan udara di sekitarnya
pada siang hari.

Shade to reduce energy use
Reduce air temperatura

Filter air pollutants ]\Au quality buﬂm—]»

Shallow basin to halp trap
and transform pollutants

Gambar 2. Tanaman yang memiliki peran dalam meredakan polutan
serta memproduksi oksigen [14]

2. Memperbaiki kualitas iklim. Vegetasi bisa berfungsi
sebagai salah satu komponen yang dapat menyerap
sinar matahari sehingga mengurangi panas yang
diterima bangunan dan suhu di dalam bangunan
tidak terlalu panas. Efek ini disebabkan oleh
bayangan pada tanaman yang juga berfungsi
mengurangi panas yang diterima oleh bangunan.
Selain itu, penghijauan pada tanaman membuat
suhu serta udara sekitar menjadi lebih dingin dan
sejuk karena vegetasi mampu membuang atau
mengurangi radiasi matahari dengan baik.

3. Pengontrol radiasi matahari. Gambar tiga
menunjukkan vegetasi yang digunakan atau dipilih
dapat mempengaruhi kontrol radiasi matahari yang
diterima bangunan. Hal itu bisa ditentukan dari
tingginya vegetasi hingga ukuran daun dari
vegetasi tersebut. Tanaman yang berdaun lebat
dapat mereduksi cahaya antara 51 - 54% dan
melindungi dari sinar matahari langsung sepanjang
hari. Semak dan groundcover (penutup tanah dari
rerumputan/soft material) mereduksi suhu dengan
absorbsi radiasi dan evaporasi, dan pada siang hari
yang panas, rumput bisa mereduksi antara 5,5 -
7,8 °C lebih rendah dari suhu tanah terbuka.
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Gambar 3. Tanaman dapat mengontrol cahaya matahari sehingga
mengurangi radiasi dengan matahari secara langsung

RESPON TERHADAY
MATAHARI

Selain aspek prinsip-prinsip eko-arsitektur
sebelumnya, konfigurasi bangunan juga menjadi
komponen utama dalam sebuah desain arsitektural
terutama bangunan yang memanfaatkan penggunaan
cahaya dan penghawaan alami seperti konsep eko-
arsitektur. Prinsip-prinsip organisasi yang dipakai
menciptakan susunan suatu komposisi arsitektur serta
konfigurasi penataan massa bangunan terpusat, linier,
radial, cluster, dan konfigurasi massa grid [15].
Konfigurasi juga berpengaruh pada bangunan dalam
menentukan susunan/tata letak ruang-ruang pada
bangunan agar dapat menghemat lebih banyak
penggunaan energi dengan memaksimalkan potensi
alam di sekitarnya. Orientasi bangunan juga memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap bangunan. Hal
tersebut dikarenakan orientasi bangunan secara
umum lebih  ditujukan untuk  menempatkan
kesesuaian posisi bangunan untuk mendapatkan
potensi-potensi positif dan menghindari hal negatif.
Hal yang lebih utama adalah untuk mengantisipasi
pengaruh sinar matahari yang berlebih terhadap
bangunan [16]. Sinar matahari sendiri bisa diolah
secara langsung maupun tidak langsung seperti
penambahan tirai, jalusi, kaca film, batang-batang atau
bidang-bidang yang disusun sedemikian rupa sebagai
penghalang atau penyaring cahaya, view, sirkulasi
udara, curah hujan, atau demi alasan keamanan akan
memberikan efek atau dampak tertentu pada ruang
dalamnya [17].

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-
deskriptif dalam menggambarkan dan menganalisis
fenomena aktual yang ditemukan pada saat
pengumpulan data, di mana data visual dan teks
mengenai objek studi berasal dari internet akibat
keterbatasan kegiatan survei dan observasi lapangan
di masa pandemi.
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Peneliti menganalisis implementasi konsep eko-
arsitektur pada bangunan hotel yang menjadi objek
studi dengan menggunakan prinsip-prinsip eko-
arsitektur [8]. Dari keenam prinsip eko-arsitektur [8],
dapat disimpulkan bahwa low-impact material, kualitas
dan daya tahan, recycle atau re-use, dan renewability
memiliki persamaan sebagai kriteria-kriteria tertentu

dalam penggunaan material bangunan yang ekologis.

Efisiensi energi sendiri memiliki pembahasan
mengenai penggunaan energi bangunan yang
terbarukan dan ramah terhadap lingkungan.

Sementara itu, kriteria sehat menjadi komponen
terpenting yang mencakup makhluk hidup itu sendiri,
salah satunya manusia. Karena itu, prinsip utama yang
akan digunakan dalam analisis adalah (1) penggunaan
energi ramah lingkungan, (2) penggunaan material
berkelanjutan, dan (3) bangunan yangmemperhatikan
kesehatan penggunanya.

Objek penelitian ini merupakan sebuah bangunan
hotel yang terletak di perkotaan yang padat dengan
bangunan. Konsep eko-arsitektur pada bangunan
hotel menjadi menjadi topik pembahasan serta kajian
dalam penelitian ini. Oasia Hotel Downtown Singapore
dipilih menjadi objek penelitian karena memenuhi lima
kriteria berikut:

1. Transit hotel yang berada di pusat kota (city hotel).

2. Tourist hotel yang difungsikan untuk melayanituris
yang sedang berkunjung ke kota tersebut.

3. Hotel yang menjadi objek penelitian merupakan
hotel bintang lima. Hal tersebut karena desain yang
dimiliki hotel bintang empat ke bawah merupakan
hotel yang memiliki desain yang standar walaupun
dengan fasilitas yang cukup mewah. Oleh karena
itu, hotel bintang lima memiliki nilai jual lebih dalam
hal estetika bangunan.

4. Hotel tersebut kemungkinan menggunakan
konsep eko-arsitektur pada penerapan desain
bangunannya.

5. Merupakan hotel ber tipologi bangunan tinggi
dengan lahan yang tidak luas yang berada di kota
besar.

Profil Oasia Hotel

Oasia Hotel yang dirancang oleh WOHA Architects
merupakan sebuah menara hijau yang terletak di
jantung kawasan pusat bisnis (CBD) Singapura.
Berlokasi di 100 Peck Seah Street, bangunan ini
merupakan prototipe intensifikasi penggunaan lahan
untuk kawasan tropis perkotaan.
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Pada umumnya sebuah gedung memiliki gubahan
yang tertutup dan menjulang tinggi ke atas. Namun
dengan luas keseluruhan area 19.416 m?, hotel 27
lantai ini memiliki rongga pada bagian tengah
bangunannya. Pada bagian eksterior bangunan ini
terdapat panel kisi-kisi vertikal yang menyelimuti sisi
bangunan dan membentang dari bagian bawah sampai
atas bangunan. Panel tersebut berfungsi sebagai
media tanaman rambat untuk tumbuh menyelimuti
bangunan.

Bangunan ini memiliki bentuk dasar seperti sebuah
balok yang memanjang secara vertikal dengan
beberapa rongga pada gubahan tersebut yang

dijadikan sebagai ruang untuk vegetasi maupun area
outdoor pada beberapa lantai bangunan. Gambar
empat menunjukkan gubahan bangunan hotel yang
dilapisi secondary skin berwarna merah berupa panel
rambat

tempat tumbuhnya tanaman
penghijauan pada bangunan.

sebagai

Gambar 4. Oasia Hotel Downtown Singapore [18]
Hasil dan Pembahasan
Sistem Penggunaan Energi pada Bangunan Hotel

Bangunan ini utamanya menggunakan sumber energi
pasif yang hanya berasal dari listrik negara tanpa
menggunakan sumber energi seperti panel surya dan
sejenisnya. Namun, bangunan ini memiliki cara
tersendiri untuk menghemat penggunaan energinya.
Bangunan ini mengoptimalisasi penggunaan cahaya
matahari sebagai alternatif penerangan ruangan
sekaligus tetap dapat mengontrol cahaya matahari
yang diterima dengan panel-panel aluminium yang
memiliki rongga-rongga pada sisinya disertai tanaman
rambat yang membantu memberi kesejukan di dalam
ruangan.
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Jejaring fasad pada gambar lima, menciptakan
kerudung yang menyerap panas dan memberikan
hingga 60% keteduhan. Teras langit berupa overhang
besar yang menaungi dan mengurangi perolehan
panas, meningkatkan udara segar dan mengurangi
beban energi untuk area umum. Fitur-fitur ini
merupakan bagian intrinsik dari massa dan ekspresi
arsitektural, tanpa penggunaan peralatan dan mesin
apapun. Firma arsitektur bekerja sama dengan
lembaga terkait untuk pengukuran dan pengumpulan
data guna melihat kinerja energi dan keberlanjutan
ekologi bangunan. Secara keseluruhan, Oasia Hotel
Singapore menggunakan sistem pasif namun menekan
konsumsi energi dengan desain yang memanfaatkan
energi alam.

Gambar 5. Bangunan memaksimalkan bukaan yang besar agar dapat
menghemat penggunaan listrik untuk pencahayaan buatan [19]

Penggunaan Material Bangunan Hotel

Material bangunan ini menggunakan material-material
modern yang berkualitas dan diperoleh dengan cara
impor karena Singapura memiliki sumber daya alam
yang terbatas di negaranya. Tabel satu menunjukkan
material yang  dipilih  merupakan  material
berkelanjutan yang memiliki daya tahan lama dan
dapat didaur ulang sewaktu-waktu. Material-material
itu merupakan material jangka panjang yang bisa
bertahan lama jika terdapat perawatan berkala. Rata-
rata material pada bangunan ini merupakan material
yang berasal dari alam namun diolah kembali di pabrik
baru kemudian didistribusikan. Material-material ini
dapat di-recycle untuk digunakan kembali.

Tabel 1. Daya tahan material bangunan Oasia Hotel

No Material Recycle  Renewability
1  beton v X
2 granit v X
3 kaca v X
4 keramik v X
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5 parket v {

6 gypsum v !

7 besi v X

8 Batualam v X
Bangunan  yang  Memperhatikan Kesehatan
Penggunanya
Desain  bangunan vyang ekologis ini sendiri

memberikan dampak psikologis maupun jasmani di
mana penghijauan serta bukaan-bukaan yang besar
pada bangunan dapat memberikan dampak kesehatan
pada penggunanya. Hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap pengguna bangunan tersebut. Terdapat
beberapa aspek dalam pembahasan pada bangunan
sehat, sebagai berikut:

1. Pemanfaatan sirkulasi penghawaan alami. Gambar
enam menunjukkan bangunan ini memiliki
beberapa rongga besar pada badan bangunan
sebagai tempat peletakan ruang terbuka yang
menjadi taman dan fasilitas outdoor pada tower.
Bukaan tersebut memberikan masukan energi alam
yang cukup terhadap bangunan.

Gambar 6. Beberapa rongga sebagai ruang terbuka pada tower [20],
[21]

2. Pemanfaatan pencahayaan alami. Pencahayaan
alami  sendiri  yakni  pencahayaan vyang
memanfaatkan cahaya matahari sebagai penerang
ruang-ruang yang ada di dalam bangunan dengan
keterjangkauan tertentu oleh matahari. Gambar 7
menunjukkan rongga yang terdapat pada badan
bangunan, juga memiliki fungsi untuk tempat
masuknya cahaya menuju ruang-ruang yang
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terdapat di dalam bangunan. Beberapa kamar hotel
yang terdapat di sisi bangunan juga mendapatkan
cahaya yang cukup dengan adanya panel-panel
aluminium yang memfilter banyaknya cahaya
matahari yang masuk ke dalam ruangan sehingga
cahaya yang masuk ke ruangan tidak berlebih.

Gambar 7. Cahaya yang masuk melalui celah-celah panel aluminium
[22]

3. Respon terhadap polutan, dan kebisingan. Gambar
delapan menunjukkan vegetasi pada bangunan
yang bermanfaat mengontrol suhu sekitar
bangunan, mengontrol cahaya matahari, dapat
menyerap polutan, serta dapat menyerap
kebisingan. Tanaman rambat yang terletak pada
panel aluminium bangunan juga memilki fungsi
untuk meredam kebisingan sekitar bangunan hotel
yang berada di area padat penduduk. Selain itu
vegetasi-vegetasi seperti pohon dan semak yang
juga terletak di taman-taman sekitar bangunan
membantu mereduksi polutan yang dihasilkan dari
emisi kendaraan bermotor yang melintas di sekitar
tapak.

Gambar 8. Vegetasi yang dapat meredam kebisingan dan mereduksi
polutan di sekitar [23], [24]
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Gambar 9 menunjukkan bentuk dasar balok yang
berdiri secara vertikal layaknya seperti bangunan
tinggi pada umumnya. Bentuk balok pada bangunan
ini memiliki keunikan yang mana pada bagian
dalamnya terdapat massa yang dihilangkan yang
dijadikan ruang terbuka pada area tower. Namun,
bagian luar fasad dilapisi oleh panel berbentuk persegi
yang juga memiliki beberapa area terbuka
menyesuaikan dengan massa bangunan.

Area terbuka
pada

bangunan sebagai

rambat

Gambar 9. Massa dasar bangunan dan secondary skin sebagai media
tanaman rambat

1. Orientasi bangunan

Bangunan ini memiliki empat sisi yang kongruen
yang mana pada keempat sisinya terdapat bukaan
yang sama. Namun, untuk massa dasar
bangunannya menghadap ke arah selatan dan
utara agar cahaya matahari tidak secara langsung
mengenai taman-taman pada ruang terbuka
vertikal yang mengarah ke selatan dan utara
seperti dilihat pada gambar sepuluh. Gambar
sebelas menunjukkan orientasi bangunan yang
agak menyerong sedikit ke timur laut membuat
panel-panel yang terdapat di sisi-sisi bangunan
sebagai media rambat vegetasi dapat terkena sinar
matahari yang memadai bagi pertumbuhan
tanaman.
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Gambar 10. Orientasi bangunan Oasia Hotel Downtown

Gambar 11. Arah terbitnya matahari

Evaluasi Implementasi konsep pada Bangunan
Oasia Hotel Singapore

Dari segi desain bangunan, terdapat beberapa
kekurangan maupun kelebihan implementasi
konsep eko-arsitektur dalam bangunan Oasia Hotel
Singapore. Beberapa kekurangan yang dapat
dianalisis adalah sebagai berikut:

1. Pada bangunan yang bersifat ekologis, hampir
semuanya menggunakan penghijauan alami pada
desainnya yang memadukan unsur alam dengan
unsur buatan manusia. Penghijauan sendiri
adalah  komponen alam yang  memiliki
pertumbuhan sama seperti mahluk hidup lainnya.
Oleh karena itu, diperlukannya perawatan rutin
terhadap tanaman- tanaman itu agar tidak
tumbuh secara berlebih pada bangunan. Adapun
pula bangunan ekologis yang tidak menjadikan
tanaman sebagai salah satu penghubung antara
manusia dan alam, akan tetapi dapat
memanfaatkan energi alam secara maksimal
sebagai energi.

2. Bukaan yang lebar pada bangunan memang
dapat menghemat penggunaan energi pada
bangunan. Tetapi hal ini dapat membuat
ketahanan bangunan menjadi tidak baik. Adanya
cuaca buruk (hujan, angin kencang, dan
sebagainya) dapat berdampak buruk bagi

w

U. Mazaya , M. Rahmi , H.E. Kusuma

bangunan itu sendiri. Bagian bangunan yang
sering terkena cuaca buruk tentunya memiliki
ketahanan yang semakin melemah seiring waktu.

. Walaupun dapat menghemat penggunaan
energi, bangunan yang menggunakan
vegetasi dan area terbuka memerlukan biaya
yang besar dalam perawatannya.

Berikut adalah kelebihan penerapan konsep

e

ko- arsitektur pada bangunan Oasia Hotel

Singapore, sebagai berikut:

1.

Energi pada bangunan-bangunan ekologis
rata- rata memanfaatkan energi alam
sebagai sumber energi pada bangunan
tersebut baik energi listrik maupun
pencahayaan. Hal tersebut bertujuan dapat
memaksimalkan potensi alam sebagai
penghubung antara manusia dan alam yang
memang merupakan satu kesatuan.
Penghijauan yang ada pada bangunan dapat
berfungsi menjaga suhu pada bangunan agar
tetap stabil dan sejuk. Penghijauan ini juga
dapat memfilter cahaya matahari yang
masuk ke dalam bangunan.

Bukaan vyang lebar pada bangunan
memberikan pencahayaan alami yang baik
ke ke dalam ruangan yang tentunya dapat
menghemat energi yang digunakan pada
bangunan tersebut.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
desain Oasia Hotel Singapore telah
mengaplikasikan  prinsip-  prinsip  eko-
arsitektur pada bangunannya. Walaupun
bangunan ini menggunakan sistem energi
pasif yang tidak memiliki sumber energi hybrid
seperti panel surya dan sejenisnya, namun
bangunan ini dapat menghemat penggunaan
energi dengan optimalisasi desain yang
memanfaatkan potensi matahari sebagai
pencahayaan alami pada ruang-ruang di dalam
bangunan. Orientasi yang menghadap ke
selatan dan utara (agak serong) lebih baik
ketimbang yang menghadap timur dan barat
yang terkena matahari secara langsung. Hal
tersebut dapat menjaga cahaya matahari yang
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masuk ke dalam bangunan tidak berlebih dan
membuat suhu bangunan tersebut menjadi
tinggi dan menyebabkan konsumsi listrik
menjadi naik.

Terdapat pula banyak rongga dan ruang
terbuka sebagai area sirkulasi udara atau
penghawaaan alami yang dapat menghemat
penggunaan pendingin  ruangan pada
bangunan. Bangunan ini juga terlingkupi oleh
vegetasi mulai dari lahan di sekitarnya hingga
fasad bangunan. Hal tersebut dapat menjaga
suhu bangunan tetap rendah tanpa adanya
bantuan pendingin ruangan yang dapat
menghasilkan emisi karbon, sehingga malah
meningkatkan suhu di sekitar bangunan.
Selain itu, vegetasi pada taman-taman vertikal
membantu menyediakan area terbuka hijau
pada beberapa lantai bangunan yang
memberikan kenyamanan psikologis bagi
pengguna bangunan.

Pada bangunan kontemporer ini, tidak banyak
material yang diperoleh dari jarak yang dekat
dikarenakan keterbatasan sumber daya alam
yang dimiliki negara tersebut. Namun,
beberapa material yang digunakan tidak
memiliki dampak buruk terhadap lingkungan,
seperti halnya material aluminium sebagai
panel yang menjadi media rambat vegetasi
pada secondary skin bangunan.
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